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ABSTRAK

Penelitian ini membahas terkait terminasi diskurus Poros Maritim Dunia (PMD) 

dalam kebijakan luar negeri Presiden Joko Widodo. PMD telah menjadi fitur utama 

pada masa kampanye Pilpres 2014 hingga sebagai fokus dari kebijakan dalam 

maupun luar negeri Presiden Jokowi sejak awal kepemimpinannya. Dengan lima 

pilar yang menjadi landasannya, PMD sebagai konsepsi peran nasional diharapkan 

dapat mentransformasikan Indonesia sebagai negara yang mengorientasikan 

pembangunan kemaritiman, menghidupkan kembali budaya dan identitas maritim 

bangsa, hingga berkontribusi aktif dalam dinamika geopolitik di kawasan Indo-

Pasifik. Namun demikian, seiring dengan jabatan Presiden Jokowi periode pertama 

berakhir, realisasi konsep Indonesia sebagai PMD seolah luput dari pengawasan. 

PMD tidak lagi digelorakan maupun disosialisasikan secara intensif – khususnya 

pada masa kampanye Pilpres 2019 maupun pada periode kedua kepemimpinan 

Presiden Jokowi. Terlebih lagi, PMD tidak menjadi salah satu tema prioritas dari 

kebijakan luar negeri Presiden Jokowi. Dengan menggunakan kerangka Konsepsi 

Peran Nasional, Kontestasi Peran, dan Legitimasi Peran – tulisan ini berargumen 

bahwa meskipun legitimasi peran PMD pada tingkat publik telah berhasil 

meniadakan kontestasi peran vertikal serta pada tingkat sistemik, proses role 
location yang dilakukan oleh Indonesia telah sesuai dengan cues maupun situasi 

sosial dari dinamika geopolitik di kawasan Indo-Pasifik – namun demikian, 

terminasi diskursus PMD merupakan konsekuensi dari gagalnya Presiden Jokowi 

dalam melegitimasi dan mengatasi kontestasi peran horisontal yang terjadi antar 

elit politik domestik. Maka, kendala dalam politik domestik tersebut menyebabkan 

implementasi PMD menjadi terhambat, tidak efektif dan terdelegitimasi. Pada 

akhirnya, diskursus PMD tidak lagi menjadi aspirasi peran nasional Indonesia dan 

tidak lagi relevan pada periode kedua kepemimpinan Presiden Jokowi.

Kata Kunci: Poros Maritim Dunia, Joko Widodo, konsepsi peran nasional, kendala 

politik domestik, geopolitik Indo-Pasifik. 
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ABSTRACT

This study discusses the termination of the Global Maritime Fulcrum (GMF) 

discourse in President Joko Widodo's foreign policy. GMF had become a principal 

feature during the 2014 presidential election campaign and the focus of President 

Jokowi's domestic and foreign policies since the beginning of his leadership. With 

its five main pillars, GMF as a national role conception is expected to transform 

Indonesia into a country that orientates maritime development, revives the nation's 

maritime culture and identity, and actively contributes to geopolitical dynamics in 

the Indo-Pacific region. However, as President Jokowi's first term ended, the 

realization of GMF seemed to have escaped scrutiny. GMF is no longer glorified 

or socialized intensively – especially during the 2019 presidential election 

campaign and in the second period of President Jokowi's leadership. Moreover, 

GMF is not included in the priority themes of President Jokowi's foreign policy. By 

using the framework of National Role Conception, Role Contestation, and Role 

Legitimacy - this paper argues that although the legitimacy of GMF's role at the 

public level has succeeded in eliminating the vertical role contestation as well as at 

the systemic level, the role location process carried out by Indonesia has been in 

accordance with the cues and social situations of geopolitical dynamics in the Indo-

Pacific region – nevertheless, the termination of the GMF discourse is a 

consequence of President Jokowi's failure to legitimize and overcome the horizontal 

role contestation that occurs among domestic political elites. Thus, the domestic 

political constraints have caused the execution of GMF to be hampered, ineffective 

and delegitimized. In the end, the GMF discourse is no longer an aspiration of 

Indonesia's national role conception and is no longer relevant in the second period 

of President Jokowi's leadership.

Keywords: Global Maritime Fulcrum, Joko Widodo, national role conception, 

domestic political constraint, Indo-Pacific geopolitic. 
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